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ABSTRAK 

 

Pemeriksaan dan pendengaran keterangan saksi dalam persidangan meliputi 

seluruh saksi yang tercantum dalam berkas pelimpahan perkara. Tolak ukur 

pemeriksaan perkara pidana di persidangan diawali dari pemeriksaan keterangan 

saksi, hal ini tentu saja menjadi persoalan yang dapat dilakukan kajian lebih 

mendalam, mengingat keterangan seorang saksi di persidangan tidak mutlak 

dilakukan dengan atau tanpa disumpah, hal ini berarti kedudukan seorang saksi 

dipersidangan haruslah memberikan kontribusi masukan kepada hakim dalam 

mengambil keputusan dalam perkara pidana. Penelitian ini menitik beratkan pada 

kajian Keabsahan Keterangan Saksi Yang Tidak Disumpah Dalam Pembuktian 

Perkara Pidana Di Pengadilan Negeri Batam. Dengan menggunakan Metodologi 

Penelitian Hukum Yuridis Empiris. Serta memiliki tujuan untuk mengetahui 

bagaimanakah keabsahan terhadap kesaksian yang tidak disumpah didepan 

pengadilan, dan untuk mengetahui apakah keterangan seorang saksi dipersidangan 

yang tidak disumpah dipertimbangkan oleh hakim dalam mengambil keputusan 

perkara pidana. Dari tujuan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa ditemukan 

adanya ketidak seimbangan antara keinginan hukum dengan realita dilapangan, 

kenginan hukum terlihat dalam Pasal 161 ayat (1) dan ayat (2) KUHAP 

Pengucapan sumpah tersebut sangat mutlak. Keterangan saksi atau ahli yang tidak 

disumpah tidak dapat dianggap sebagai alat bukti yang sah, tetapi hanya 

merupakan keterangan yang dapat menguatkan keyakinan hakim. Sedangkan 

dilapangan praktik kesaksian tanpa disumpah dikatakan oleh narasumber sangat 

banyak dilakukan. 

 
Kata kunci: Keterangan Saksi, Persidangan, Sumpah. 
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ABSTRACT 

Examination and hearing of witness testimony in the trial included all witnesses 

listed in the case file. The measure of criminal proceedings in the trial begins with 

the examination of witness testimony, this is of course an issue that can be carried 

out in more depth, considering that the testimony of a witness in court is not 

absolutely carried out with or without swearing, this means that the position of a 

witness in court must contribute input to judges in making decisions in criminal 

cases. This study focuses on the study of the validity of the statements of witnesses 

who were not sworn in proving criminal cases at the Batam District Court. By 

using the Empirical Juridical Law Research Methodology. As well as having a 

purpose to find out what is the validity of the testimony that is not sworn in front 

of the court, and to find out whether the testimony of a witness in court who is not 

sworn is considered by the judge in making a criminal case decision. From the 

purpose of the study, it can be seen that there is an imbalance between legal 

desires and the reality in the field, the law is seen in Article 161 paragraph (1) 

and paragraph (2) KUHAP The oath is absolutely absolute. The testimony of 

witnesses or experts who have not been sworn cannot be considered as valid 

evidence, but only a statement that can strengthen the judge's conviction. Whereas 

in the field the practice of witnessing without being sworn is said to be very much 

done by the speakers. 

 

Keywords: Witness Information, Trial, Oath.  
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MOTTO 

 

“Orang berilmu itu besar, walaupun muda dan orang bodoh itu kecil walaupun 

tua” 

 

“Banyak yang ingin pintar, tapi tidak banyak yang mau belajar” 

 

“Perbaiki saja urusan akheratmu, niscaya Allah akan perbaiki urusan 

duniamu” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


